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KATA PENGANTAR 
 

Syukur Alhamdulillah kami panjatkan ke hadirat 

Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

buku yang berjudul “Usaha Tani Perkebunan Kakao (Dalam 

Perspektif Sosial dan Ekonomi)” ini dapat terselesaikan 

dengan baik. 

Buku ini hadir sebagai jawaban atas kebutuhan akan 

referensi yang membahas secara komprehensif mengenai 

usaha tani kakao, tidak hanya dari sudut pandang agronomi, 

tetapi juga dari aspek sosial dan ekonomi yang melekat di 

dalamnya. Kakao merupakan salah satu komoditas strategis 

yang memiliki peranan penting dalam perekonomian global, 

nasional, dan lokal. Dalam konteks sosial, usaha tani kakao 

menjadi salah satu sumber penghidupan utama bagi banyak 

keluarga petani di berbagai daerah, sementara secara 

ekonomi, kakao memberikan kontribusi signifikan terhadap 

pendapatan negara melalui ekspor. 

Buku ini mengulas berbagai topik penting terkait 

pengelolaan usaha tani kakao, mulai dari kondisi sosial para 

petani, tantangan yang dihadapi, hingga strategi peningkatan 

produktivitas dan keberlanjutan usaha tani. Selain itu, 

pembahasan mengenai aspek ekonomi, seperti rantai nilai 

kakao, kontribusinya terhadap perekonomian lokal, hingga 

peluang pasar global, juga menjadi salah satu fokus utama. 

Kami berharap buku ini dapat menjadi sumber 

referensi yang bermanfaat bagi para akademisi, praktisi, 

pelaku usaha, mahasiswa, maupun pembuat kebijakan yang 

memiliki perhatian terhadap pengembangan sektor 

perkebunan kakao. Kami juga berharap buku ini mampu 
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menginspirasi lebih banyak pihak untuk turut berkontribusi 

dalam meningkatkan kesejahteraan petani kakao melalui 

pendekatan yang holistik. 

Kami menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih 

jauh dari sempurna. Oleh karena itu, kami sangat 

mengharapkan masukan, kritik, dan saran dari pembaca 

demi penyempurnaan di edisi berikutnya. 

Akhir kata, kami mengucapkan terima kasih kepada 

semua pihak yang telah memberikan dukungan dalam proses 

penyusunan buku ini, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Semoga buku ini dapat memberikan manfaat dan 

menjadi sumbangan kecil kami dalam pembangunan sektor 

perkebunan kakao yang berkelanjutan. 
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BAB I  

PENGANTAR PENTINGNYA MEMAHAMI 

PERSPEKTIF SOSIAL DAN EKONOMI 

DALAM USAHA PERKEBUNAN KAKAO 
 

Perkembangan usahatani kakao di Indonesia telah 

menunjukkan tren positif dalam beberapa dekade terakhir. 

Pada tahun 2020, Indonesia menjadi produsen kakao 

terbesar ketiga di dunia setelah Pantai Gading dan Ghana. Hal 

ini menunjukkan bahwa komoditas kakao memiliki peran 

yang penting dalam perekonomian Indonesia. Menurut data 

dari Direktorat Jenderal Perkebunan Kementerian Pertanian 

pada tahun 2023, produksi kakao tercatat sebesar 692.168 

ton dengan luas areal mencapai 1.389.994 hektare. 

Keberhasilan ini tidak terlepas dari berbagai kebijakan 

pemerintah yang mendukung pengembangan usahatani 

kakao, seperti pemberian subsidi pupuk, penyuluhan, dan 

peningkatan akses pasar bagi para petani.  

Meskipun produksi kakao terus meningkat, terdapat 

sejumlah tantangan yang dihadapi dalam upaya 

meningkatkan kualitas dan produktivitas kakao. Tantangan 

utama yang dihadapi oleh para petani kakao adalah fluktuasi 

harga kakao di pasar internasional, yang berdampak 

langsung pada pendapatan petani. Selain itu, produktivitas 

kakao di Indonesia masih berada di bawah potensinya, dan 

hal ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk praktik 

pertanian yang belum optimal dan rendahnya adopsi 

teknologi modern oleh para petani. Oleh karena itu, upaya 

untuk meningkatkan produktivitas dan mutu kakao harus 
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mencakup berbagai aspek mulai dari perbenihan, budi daya, 

hingga pascapanen.  

Pengembangan usahatani kakao juga memiliki peran 

penting dalam perekonomian nasional, terutama dalam 

menciptakan lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan 

petani. Sektor kakao mampu menyerap banyak tenaga kerja, 

baik di tingkat produksi maupun di industri pengolahan. 

Selain itu, kakao juga berkontribusi terhadap pendapatan 

negara melalui ekspor. Hal ini menunjukkan bahwa kakao 

bukan hanya komoditas strategis, tetapi juga berpotensi 

menjadi penggerak ekonomi yang signifikan di daerah-

daerah penghasil kakao.  

Selain peran di sektor produksi, program hilirisasi 

kakao yang dicanangkan oleh pemerintah bertujuan untuk 

meningkatkan nilai tambah komoditas ini. Hilirisasi adalah 

proses pengolahan produk mentah menjadi produk jadi atau 

setengah jadi yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. Dalam 

konteks kakao, hilirisasi mencakup proses fermentasi, 

pengelolaan limbah, dan diversifikasi produk kakao seperti 

cokelat dan produk turunan lainnya. Program ini tidak hanya 

bertujuan meningkatkan pendapatan petani, tetapi juga 

menciptakan lapangan kerja baru di sektor industri 

pengolahan kakao.  

Namun demikian, upaya pengembangan kakao juga 

menghadapi berbagai hambatan, khususnya di daerah-

daerah seperti Kalimantan Utara. Di Provinsi ini, sektor 

pertanian, termasuk kakao, menjadi sektor yang sangat 

penting dalam perekonomian lokal. Salah satu wilayah yang 

sedang mengembangkan usahatani kakao adalah Kabupaten 

Bulungan. Dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah (RPJMD) Kabupaten Bulungan tahun 2021-2025, 

pengembangan kakao menjadi salah satu prioritas dengan 
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program "satu desa satu produk". Desa Antutan, di 

Kecamatan Tanjung Palas, menjadi salah satu desa yang 

potensial untuk pengembangan kakao.  

Usahatani kakao di Desa Antutan diharapkan dapat 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

perekonomian desa. Namun, tantangan yang dihadapi oleh 

petani di daerah ini cukup kompleks. Salah satunya adalah 

alih fungsi lahan menjadi perkebunan kelapa sawit yang 

mengurangi luas lahan untuk budidaya kakao. Selain itu, 

infrastruktur yang terbatas dan rendahnya tingkat 

pendidikan petani menghambat adopsi teknologi baru dalam 

budidaya kakao. Petani sering kali menghadapi kesulitan 

dalam mengimplementasikan praktik pertanian modern, 

terutama karena kurangnya penyuluhan lapangan yang 

intensif.  

Tantangan lainnya adalah rendahnya pengetahuan 

petani tentang analisis ekonomi usahatani kakao. Banyak 

petani yang belum memahami pentingnya melakukan 

analisis biaya dan pendapatan secara terperinci untuk 

mengetahui kelayakan usahatani mereka. Berdasarkan 

observasi awal di Desa Antutan, ditemukan bahwa terdapat 

variasi dalam metode penjualan biji kakao, yaitu penjualan 

biji kakao basah, kering tanpa fermentasi, dan kering 

fermentasi. Setiap metode penjualan ini memiliki implikasi 

yang berbeda terhadap pendapatan petani, dan penting 

untuk mengetahui metode mana yang paling 

menguntungkan.  

Oleh karena itu, analisis usahatani sangat diperlukan 

untuk memberikan gambaran yang jelas tentang biaya dan 

pendapatan yang diperoleh dari usahatani kakao di Desa 

Antutan. Analisis ini tidak hanya akan membantu petani 

dalam membuat keputusan ekonomi yang lebih baik, tetapi 
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juga dapat menjadi dasar bagi pengambil kebijakan dalam 

merumuskan program-program yang lebih tepat sasaran 

dalam mendukung pengembangan kakao. Dengan demikian, 

kajian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan 

usahatani kakao berdasarkan perilaku petani dalam menjual 

biji kakao di Desa Antutan.  

Melalui kajian ini, diharapkan dapat ditemukan 

strategi yang efektif untuk meningkatkan pendapatan petani 

kakao dan mengoptimalkan metode penjualan yang paling 

menguntungkan. Selain itu, hasil kajian ini diharapkan dapat 

memberikan rekomendasi kepada pemerintah daerah dan 

para pemangku kepentingan lainnya dalam mendukung 

pengembangan usahatani kakao di Kabupaten Bulungan, 

serta mendorong pertumbuhan sektor pertanian yang lebih 

berkelanjutan. 
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BAB II 

TANAMAN KAKAO 
 

Kakao (Theobroma cacao) adalah tanaman 

perkebunan yang berasal dari daerah tropis dan dikenal 

sebagai bahan baku utama pembuatan cokelat. Tanaman ini 

tumbuh subur di iklim tropis, yang mencakup daerah-daerah 

di Amerika Selatan, Afrika Barat, dan Asia Tenggara, 

termasuk Indonesia. Kakao di Indonesia tumbuh dengan baik 

di beberapa provinsi, termasuk Sulawesi, Sumatra, dan 

Kalimantan. Kakao dibudidayakan terutama untuk diambil 

bijinya, yang setelah melalui proses fermentasi dan 

pengeringan, diolah menjadi produk kakao seperti bubuk 

kakao, mentega kakao, dan cokelat. 

Tanaman kakao membutuhkan kondisi iklim yang 

khusus untuk bisa tumbuh dengan baik. Ia memerlukan suhu 

antara 24°C hingga 30°C dengan kelembapan yang tinggi 

serta curah hujan yang merata sepanjang tahun. Tanaman ini 

lebih cocok tumbuh di daerah dengan ketinggian rendah 

hingga sedang, meskipun ada varietas yang bisa beradaptasi 

di daerah pegunungan. Kakao juga membutuhkan naungan 

dari pohon lain untuk melindungi dirinya dari sinar matahari 

langsung, karena paparan sinar matahari yang berlebihan 

dapat menyebabkan stres pada tanaman dan mengurangi 

produktivitas. 

Indonesia merupakan salah satu produsen kakao 

terbesar di dunia, dengan banyak petani kakao tersebar di 

berbagai daerah. Namun, produksi kakao Indonesia sering 

kali berfokus pada volume daripada kualitas, yang 

menyebabkan produk kakao Indonesia seringkali digunakan 
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untuk pembuatan cokelat massal, bukan cokelat premium. 

Meski begitu, ada upaya untuk meningkatkan kualitas biji 

kakao melalui program-program peningkatan kualitas biji 

kakao fermentasi, yang diharapkan dapat membuka pasar 

internasional yang lebih besar bagi kakao Indonesia. 

A. Kelebihan Petani Kakao 

Petani kakao di Indonesia memiliki beberapa 

kelebihan yang dapat menjadi modal penting dalam 

pengembangan industri kakao di tingkat lokal dan global. 

Salah satu kelebihan utama adalah pengalaman dan 

pengetahuan lokal yang dimiliki petani. Banyak petani kakao 

di Indonesia telah melakukan budidaya tanaman kakao 

selama bertahun-tahun, sehingga memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang kondisi lingkungan yang optimal untuk 

pertumbuhan kakao. Pengetahuan ini penting untuk 

memastikan produktivitas tanaman yang tinggi dan kualitas 

biji yang baik. 

Selain itu, petani kakao Indonesia umumnya memiliki 

ketangguhan dan fleksibilitas dalam menghadapi tantangan 

pertanian. Mereka sering kali mampu beradaptasi dengan 

perubahan kondisi lingkungan, seperti perubahan iklim, serta 

memiliki kemampuan untuk melakukan diversifikasi 

tanaman sebagai langkah antisipasi jika hasil kakao 

mengalami penurunan. Fleksibilitas ini memungkinkan 

petani untuk tetap menjaga pendapatan mereka meskipun 

menghadapi kondisi pasar yang tidak menentu. 

Kelebihan lainnya adalah dukungan dari pemerintah 

dan lembaga internasional yang fokus pada pengembangan 

kakao. Berbagai program telah dirancang untuk 

meningkatkan kapasitas petani melalui pelatihan, 

penyediaan bibit unggul, dan akses terhadap pasar 

internasional. Dengan adanya dukungan ini, petani kakao 
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memiliki peluang untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas 

produksi mereka, yang akan berdampak pada kesejahteraan 

ekonomi mereka. 

 

B. Tantangan dalam Produksi Kakao 

Meskipun kakao memiliki potensi yang besar, petani 

kakao di Indonesia juga menghadapi berbagai tantangan 

yang bisa memengaruhi produktivitas dan kualitas hasil 

panen mereka. Salah satu tantangan utama adalah serangan 

hama dan penyakit. Hama seperti penggerek buah kakao dan 

penyakit seperti Vascular Streak Dieback (VSD) adalah 

masalah yang umum ditemui di perkebunan kakao. Serangan 

hama dan penyakit ini dapat menyebabkan kerugian besar, 

karena bisa menurunkan produktivitas hingga 50% atau 

lebih jika tidak ditangani dengan baik. 

Selain itu, petani juga dihadapkan pada kendala 

teknologi dan akses terhadap input pertanian. Banyak petani 

kecil masih menggunakan metode budidaya tradisional yang 

tidak efisien, serta memiliki keterbatasan dalam akses 

terhadap pupuk, pestisida, dan bibit unggul. Keterbatasan ini 

berdampak pada rendahnya produktivitas per hektar, yang 

pada akhirnya mengurangi pendapatan petani. Dalam jangka 

panjang, ini juga memengaruhi daya saing kakao Indonesia di 

pasar global, terutama jika dibandingkan dengan negara 

produsen kakao lain seperti Pantai Gading dan Ghana yang 

memiliki sistem pertanian lebih maju. 

Isu harga jual yang fluktuatif di pasar dunia juga 

menjadi tantangan besar bagi petani kakao. Harga kakao 

dipengaruhi oleh banyak faktor, termasuk permintaan dan 

penawaran global, spekulasi pasar, serta kebijakan 

perdagangan internasional. Fluktuasi harga ini bisa 

menyebabkan ketidakpastian pendapatan bagi petani, 
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sehingga menyulitkan mereka untuk merencanakan investasi 

dalam peningkatan kualitas dan produktivitas. 

 

C. Hambatan dalam Pengembangan Industri Kakao 

Selain tantangan teknis di tingkat petani, industri 

kakao di Indonesia juga menghadapi hambatan struktural 

yang menghambat pengembangan kakao secara optimal. 

Salah satu hambatan terbesar adalah kurangnya akses 

terhadap pembiayaan dan modal. Petani kecil sering kali 

kesulitan untuk mendapatkan akses ke kredit dengan bunga 

rendah yang bisa mereka gunakan untuk berinvestasi dalam 

peremajaan tanaman, pembelian peralatan, atau teknologi 

baru yang dapat meningkatkan produktivitas. 

Selain itu, kurangnya infrastruktur pasca-panen juga 

menjadi masalah yang signifikan. Banyak petani yang tidak 

memiliki fasilitas pengolahan biji kakao yang memadai, 

sehingga kualitas biji kakao menurun karena proses 

fermentasi dan pengeringan yang tidak optimal. Akibatnya, 

banyak kakao Indonesia yang dijual dalam bentuk biji 

mentah atau dengan kualitas rendah, yang harganya jauh di 

bawah biji kakao yang telah diolah dengan baik. 

Hambatan lainnya adalah kurangnya keterhubungan 

antara petani dan pasar internasional. Meskipun permintaan 

kakao di pasar global sangat tinggi, banyak petani kakao di 

Indonesia yang tidak memiliki akses langsung ke pembeli 

internasional. Kebanyakan dari mereka menjual kakao 

mereka melalui tengkulak atau pedagang lokal, yang sering 

kali memberikan harga yang jauh lebih rendah dari harga 

pasar global. Ini mengurangi margin keuntungan petani dan 

membatasi mereka dalam mendapatkan manfaat penuh dari 

hasil produksi mereka. 
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BAB III 

TEORI BIAYA 
 

A. Definisi dan Jenis-jenis Biaya 

Teori biaya dalam ekonomi adalah konsep yang 

menjelaskan berbagai jenis biaya yang dikeluarkan dalam 

proses produksi barang atau jasa. Secara umum, biaya 

produksi dibagi menjadi dua jenis utama, yaitu biaya tetap 

(fixed cost) dan biaya variabel (variable cost). Biaya tetap 

adalah biaya yang tidak berubah meskipun tingkat produksi 

berubah, seperti biaya sewa gedung, gaji karyawan tetap, 

atau biaya administrasi. Sementara itu, biaya variabel adalah 

biaya yang berubah seiring dengan perubahan jumlah output, 

seperti biaya bahan baku dan upah tenaga kerja tambahan. 

Selain biaya tetap dan biaya variabel, ada juga konsep 

biaya total (total cost), yang merupakan penjumlahan dari 

biaya tetap dan biaya variabel pada tingkat produksi 

tertentu. Biaya rata-rata (average cost) diperoleh dengan 

membagi biaya total dengan jumlah unit yang diproduksi, 

sehingga menunjukkan biaya rata-rata per unit barang yang 

diproduksi. Ada pula biaya marjinal (marginal cost), yaitu 

tambahan biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi satu 

unit tambahan barang. 

Pemahaman tentang jenis-jenis biaya ini sangat 

penting bagi perusahaan dalam membuat keputusan 

produksi. Dengan memahami bagaimana biaya berubah 

seiring dengan perubahan dalam output, perusahaan dapat 

mengoptimalkan sumber daya mereka untuk 

memaksimalkan keuntungan. Selain itu, konsep biaya juga 

menjadi dasar dalam penentuan harga jual produk, karena 
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harga harus lebih besar dari biaya untuk mendapatkan 

keuntungan. 

 

B. Biaya Tetap dan Biaya Variabel 

Biaya tetap adalah komponen biaya yang tidak 

berubah, terlepas dari jumlah barang atau jasa yang 

dihasilkan. Biaya ini tetap ada bahkan jika perusahaan tidak 

memproduksi apa pun, seperti sewa bangunan atau mesin, 

gaji manajemen, dan pajak tetap. Biaya tetap cenderung 

berkurang per unit saat volume produksi meningkat karena 

biaya tetap dibagi oleh lebih banyak unit output, yang disebut 

sebagai economies of scale. Namun, dalam jangka panjang, 

beberapa biaya tetap dapat berubah ketika perusahaan 

memutuskan untuk melakukan investasi besar, seperti 

pembelian mesin baru atau ekspansi pabrik. 

Di sisi lain, biaya variabel berubah secara langsung 

dengan tingkat produksi. Biaya ini meliputi bahan baku, 

tenaga kerja tambahan, dan utilitas seperti listrik yang 

digunakan selama proses produksi. Ketika produksi 

meningkat, biaya variabel juga meningkat, dan sebaliknya. 

Bagi perusahaan, memahami perilaku biaya variabel sangat 

penting untuk memastikan bahwa penambahan produksi 

tetap menguntungkan. Biaya variabel yang tinggi bisa 

menjadi penghambat bagi pertumbuhan perusahaan, 

terutama jika perusahaan tidak bisa menekan biaya input. 

Keseimbangan antara biaya tetap dan biaya variabel 

dapat berbeda di setiap industri. Dalam industri manufaktur 

berat, misalnya, biaya tetap cenderung lebih besar 

dibandingkan dengan biaya variabel, sementara di industri 

jasa, biaya variabel bisa lebih dominan. Strategi pengelolaan 

biaya yang efektif perlu mempertimbangkan struktur biaya 

ini untuk menjaga profitabilitas perusahaan 
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C. Biaya Total, Biaya Rata-rata, dan Biaya Marjinal 

Biaya total adalah jumlah seluruh pengeluaran yang 

dikeluarkan perusahaan untuk memproduksi barang atau 

jasa, yaitu gabungan antara biaya tetap dan biaya variabel. 

Biaya total ini berubah sesuai dengan tingkat produksi yang 

dihasilkan. Ketika produksi meningkat, biaya variabel akan 

bertambah, tetapi biaya tetap tetap konstan. Oleh karena itu, 

biaya total naik seiring dengan meningkatnya jumlah output, 

meskipun tidak selalu naik secara proporsional karena 

pengaruh dari biaya tetap. 

Biaya rata-rata adalah biaya total yang dibagi dengan 

jumlah barang yang diproduksi, yang menunjukkan berapa 

biaya rata-rata untuk memproduksi satu unit barang. Biaya 

rata-rata sering kali digunakan oleh perusahaan untuk 

menentukan harga jual yang kompetitif. Jika biaya rata-rata 

dapat ditekan, maka perusahaan dapat menawarkan harga 

yang lebih rendah dan tetap menghasilkan keuntungan. Biaya 

rata-rata bisa menurun seiring dengan bertambahnya 

produksi, terutama karena biaya tetap yang terdistribusi 

lebih merata di lebih banyak unit barang. 

Biaya marjinal adalah tambahan biaya yang 

diperlukan untuk memproduksi satu unit tambahan barang. 

Biaya marjinal sangat penting dalam pengambilan keputusan 

jangka pendek. Perusahaan akan terus memproduksi lebih 

banyak barang selama biaya marjinal lebih rendah dari 

pendapatan marjinal yang diperoleh dari penjualan barang 

tersebut. Jika biaya marjinal mulai meningkat lebih cepat 

daripada pendapatan marjinal, perusahaan mungkin harus 

mempertimbangkan untuk mengurangi produksi 
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BAB IV 

TEORI PENERIMAAN DAN 

PENDAPATAN 
 

A. Definisi dan Konsep Dasar Penerimaan 

Penerimaan (revenue) adalah total pendapatan yang 

diperoleh perusahaan dari hasil penjualan barang atau jasa 

dalam suatu periode tertentu. Dalam teori ekonomi, 

penerimaan merupakan salah satu elemen kunci dalam 

pengambilan keputusan bisnis, terutama dalam menentukan 

strategi harga dan tingkat produksi yang optimal. 

Penerimaan dihitung sebagai jumlah unit barang yang terjual 

dikalikan dengan harga per unit barang tersebut. Rumus 

sederhana untuk menghitung penerimaan adalah: 

Penerimaan Total (TR) = Harga (P) × 

Jumlah Barang Terjual (Q) 

Penerimaan total sering kali digunakan sebagai dasar 

untuk menganalisis kesehatan keuangan perusahaan dan 

daya saing di pasar. Dalam konsep mikroekonomi, 

penerimaan perusahaan juga dapat dipengaruhi oleh 

elastisitas permintaan barang atau jasa. Jika barang yang 

dijual bersifat elastis (di mana perubahan harga 

menyebabkan perubahan yang besar dalam jumlah barang 

yang diminta), maka penurunan harga bisa meningkatkan 

penerimaan dengan menarik lebih banyak pembeli. 

Sebaliknya, jika barang tersebut bersifat inelastis, penurunan 

harga mungkin tidak banyak berpengaruh pada volume 

penjualan, dan bahkan bisa menurunkan penerimaan. 
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Teori penerimaan menjadi dasar bagi perusahaan 

dalam menentukan strategi penjualan, seperti penetapan 

harga, volume produksi, dan segmentasi pasar. Penerimaan 

juga berkaitan erat dengan konsep pendapatan marjinal 

(marginal revenue), yang mencerminkan tambahan 

penerimaan yang diperoleh dari penjualan satu unit barang 

tambahan. Analisis penerimaan marjinal membantu 

perusahaan dalam mengambil keputusan tentang seberapa 

banyak barang yang sebaiknya diproduksi untuk 

memaksimalkan keuntungan. 

 

B. Penerimaan Total, Penerimaan Rata-rata, dan 

Penerimaan Marjinal 

Ada tiga jenis penerimaan yang sering dianalisis 

dalam teori penerimaan, yaitu penerimaan total (total 

revenue, TR), penerimaan rata-rata (average revenue, AR), 

dan penerimaan marjinal (marginal revenue, MR). 

Penerimaan total adalah jumlah seluruh pendapatan yang 

diperoleh dari hasil penjualan, seperti dijelaskan 

sebelumnya. Dalam banyak kasus, penerimaan total naik 

ketika lebih banyak barang terjual atau harga per unit barang 

meningkat. 

Penerimaan rata-rata (AR) adalah penerimaan per 

unit barang yang terjual, dan dihitung dengan membagi 

penerimaan total dengan jumlah barang yang terjual. Dalam 

banyak kasus, penerimaan rata-rata akan sama dengan harga 

per unit barang, terutama dalam pasar persaingan sempurna 

di mana harga konstan di semua level output. Dalam situasi 

ini, perusahaan akan melihat bahwa penerimaan rata-rata 

sama dengan harga jual per unit. Namun, dalam pasar 

monopoli atau oligopoli, harga dapat bervariasi tergantung 
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pada jumlah barang yang dijual, sehingga penerimaan rata-

rata dapat berbeda dari harga barang yang dijual. 

Penerimaan marjinal (MR) adalah tambahan 

penerimaan yang dihasilkan dari penjualan satu unit 

tambahan barang. Penerimaan marjinal sangat penting dalam 

pengambilan keputusan perusahaan terkait jumlah produksi. 

Jika penerimaan marjinal lebih besar dari biaya marjinal, 

perusahaan sebaiknya meningkatkan produksi karena setiap 

unit tambahan masih memberikan keuntungan. Namun, jika 

penerimaan marjinal mulai lebih rendah dari biaya marjinal, 

perusahaan harus mempertimbangkan untuk mengurangi 

produksinya. 

 

C. Hubungan antara Penerimaan dan Elastisitas 

Permintaan 

Salah satu konsep penting dalam teori penerimaan 

adalah hubungan antara penerimaan dan elastisitas 

permintaan. Elastisitas permintaan mengukur seberapa 

besar perubahan dalam jumlah barang yang diminta sebagai 

respons terhadap perubahan harga. Hal ini sangat relevan 

ketika perusahaan menetapkan harga jual produknya. Jika 

permintaan elastis, maka penurunan harga akan 

menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam jumlah 

barang yang terjual, sehingga penerimaan total akan 

meningkat. Dalam hal ini, strategi penurunan harga bisa 

menguntungkan perusahaan karena meningkatkan 

penerimaan dan volume penjualan. 

Sebaliknya, jika permintaan inelastis, penurunan 

harga tidak akan banyak mempengaruhi jumlah barang yang 

terjual, dan bahkan bisa menyebabkan penurunan 

penerimaan total. Oleh karena itu, perusahaan yang 

menghadapi permintaan inelastis cenderung menetapkan 
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harga yang lebih tinggi untuk memaksimalkan penerimaan, 

karena perubahan kecil dalam jumlah barang yang dijual 

tidak akan banyak berpengaruh terhadap pendapatan. 

Pemahaman mengenai elastisitas permintaan 

membantu perusahaan dalam membuat keputusan strategis 

yang optimal terkait harga dan volume produksi. Di pasar 

persaingan sempurna, penerimaan perusahaan biasanya 

stabil karena harga sudah ditetapkan oleh pasar. Namun, di 

pasar monopoli atau oligopoli, perusahaan memiliki lebih 

banyak kekuatan untuk menetapkan harga dan mengelola 

penerimaan melalui analisis elastisitas permintaan. 

 

D. Penerimaan dan Keputusan Produksi 

Penerimaan berperan penting dalam pengambilan 

keputusan produksi oleh perusahaan. Untuk memaksimalkan 

keuntungan, perusahaan harus memahami hubungan antara 

penerimaan, biaya, dan keuntungan. Prinsip dasar yang 

sering digunakan adalah bahwa perusahaan akan 

memaksimalkan keuntungan ketika pendapatan marjinal 

(MR) sama dengan biaya marjinal (MC). Jika MR lebih besar 

dari MC, perusahaan dapat meningkatkan keuntungan 

dengan menambah produksi. Sebaliknya, jika MR lebih kecil 

dari MC, perusahaan sebaiknya mengurangi produksi. 

Strategi produksi yang efektif harus 

mempertimbangkan penerimaan total, penerimaan rata-rata, 

dan penerimaan marjinal secara bersamaan. Perusahaan juga 

perlu memahami bagaimana kondisi pasar memengaruhi 

penerimaan. Dalam pasar persaingan sempurna, perusahaan 

harus menerima harga pasar yang tetap, dan fokus pada 

peningkatan efisiensi produksi untuk memaksimalkan 

penerimaan. Namun, dalam pasar dengan kekuatan 

monopoli, perusahaan memiliki kendali atas harga dan dapat 
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memanfaatkan elastisitas permintaan untuk mengatur 

tingkat penerimaan. 

Selain itu, perusahaan juga harus 

mempertimbangkan faktor eksternal seperti kondisi 

ekonomi, perubahan dalam preferensi konsumen, dan 

persaingan pasar, yang semuanya dapat memengaruhi 

penerimaan perusahaan. Oleh karena itu, analisis 

penerimaan adalah alat yang sangat penting dalam 

perencanaan strategis dan pengambilan keputusan jangka 

panjang, karena memberikan pandangan menyeluruh 

tentang bagaimana perusahaan dapat mengoptimalkan 

pendapatan dalam berbagai kondisi pasar 

 

E. Definisi dan Konsep Pendapatan 

Pendapatan (income) dalam ekonomi mengacu pada 

jumlah total uang yang diterima individu, perusahaan, atau 

pemerintah dari berbagai sumber, termasuk penjualan 

barang dan jasa, bunga, dividen, sewa, dan upah. Pendapatan 

adalah salah satu indikator utama yang mencerminkan 

kemampuan ekonomi suatu entitas dan menentukan daya 

beli, kemampuan investasi, dan keberlanjutan finansial. Pada 

tingkat perusahaan, pendapatan sering kali disebut sebagai 

revenue, sedangkan pada tingkat individu atau rumah tangga, 

pendapatan umumnya berasal dari gaji atau sumber 

penghasilan lainnya. 

Pendapatan memiliki peran krusial dalam kehidupan 

ekonomi, baik untuk individu maupun perusahaan. Untuk 

individu, pendapatan menentukan kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti makanan, tempat 

tinggal, pendidikan, dan kesehatan. Pendapatan juga 

mencerminkan standar hidup dan tingkat kesejahteraan 

seseorang. Bagi perusahaan, pendapatan adalah dasar untuk 
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menghitung keuntungan setelah dikurangi dengan biaya. 

Keberlanjutan operasi bisnis sangat bergantung pada 

pendapatan yang diperoleh. 

Dalam ekonomi makro, total pendapatan nasional 

yang dihasilkan oleh suatu negara sering kali diukur melalui 

indikator seperti Produk Domestik Bruto (PDB). PDB adalah 

total nilai barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu 

negara selama periode tertentu dan merupakan indikator 

utama kesehatan ekonomi suatu negara. Dalam teori 

ekonomi, analisis pendapatan juga mencakup bagaimana 

pendapatan didistribusikan di antara berbagai kelompok 

dalam masyarakat, yang menciptakan perdebatan tentang 

kesenjangan pendapatan dan distribusi kekayaan. 

 

F. Sumber-sumber Pendapatan 

Pendapatan dapat berasal dari berbagai sumber, baik 

untuk individu maupun perusahaan. Bagi individu, 

pendapatan umumnya berasal dari gaji atau upah yang 

diperoleh melalui pekerjaan. Selain itu, individu juga bisa 

mendapatkan pendapatan dari sewa properti, bunga dari 

tabungan, atau dividen dari investasi saham. Dalam hal ini, 

sumber pendapatan dapat dikategorikan sebagai pendapatan 

aktif (diperoleh dari bekerja) dan pendapatan pasif 

(diperoleh dari investasi atau aset). 

Bagi perusahaan, pendapatan terutama berasal dari 

penjualan barang atau jasa yang mereka hasilkan. 

Pendapatan dari penjualan ini sering kali disebut sebagai 

revenue atau omset. Selain itu, perusahaan juga bisa 

mendapatkan pendapatan dari sumber lain, seperti 

keuntungan dari investasi, bunga dari simpanan, atau 

penjualan aset. Diversifikasi sumber pendapatan sering kali 
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menjadi strategi penting bagi perusahaan untuk mengurangi 

risiko ketidakpastian pasar dan menjaga stabilitas keuangan. 

Sumber-sumber pendapatan ini tidak hanya penting 

bagi kelangsungan hidup entitas, tetapi juga bagi 

pertumbuhan dan ekspansi ekonomi. Dengan peningkatan 

pendapatan, baik individu maupun perusahaan memiliki 

lebih banyak sumber daya untuk diinvestasikan kembali, baik 

dalam bentuk pengembangan bisnis, pendidikan, atau 

peningkatan infrastruktur. Oleh karena itu, memahami dan 

mengelola berbagai sumber pendapatan adalah kunci bagi 

pertumbuhan ekonomi berkelanjutan. 

 

G. Pendapatan Bruto dan Pendapatan Neto 

Dalam teori pendapatan, penting untuk membedakan 

antara pendapatan bruto (gross income) dan pendapatan 

neto (net income). Pendapatan bruto adalah total 

pendapatan yang diperoleh sebelum dikurangi dengan pajak, 

biaya, atau potongan lainnya. Bagi perusahaan, pendapatan 

bruto mencakup semua penjualan atau pendapatan yang 

diterima dari operasi bisnis, sementara bagi individu, 

pendapatan bruto mencakup semua penghasilan sebelum 

potongan pajak, seperti gaji, bunga, dan pendapatan sewa. 

Pendapatan neto, di sisi lain, adalah pendapatan yang 

tersisa setelah semua pengeluaran, pajak, dan biaya lainnya 

telah dikurangi dari pendapatan bruto. Dalam konteks 

perusahaan, pendapatan neto sering kali disebut sebagai laba 

bersih, yang merupakan keuntungan yang tersisa setelah 

biaya produksi, administrasi, dan pajak dipotong dari 

pendapatan bruto. Pendapatan neto adalah ukuran yang 

lebih akurat untuk menilai profitabilitas perusahaan, karena 

mencerminkan keuntungan yang sebenarnya setelah semua 

kewajiban telah dibayar. 
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Bagi individu, pendapatan neto adalah jumlah uang 

yang tersisa setelah dipotong pajak penghasilan, asuransi 

kesehatan, dan potongan lainnya. Pendapatan neto inilah 

yang dapat digunakan oleh individu untuk menutupi 

pengeluaran sehari-hari dan simpanan. Dalam perencanaan 

keuangan pribadi maupun bisnis, memahami perbedaan 

antara pendapatan bruto dan neto sangat penting, karena 

pendapatan neto memberikan gambaran yang lebih realistis 

tentang berapa banyak uang yang benar-benar tersedia 

untuk digunakan atau diinvestasikan. 

 

H. Distribusi Pendapatan dan Keadilan Ekonomi 

Salah satu isu penting dalam teori pendapatan adalah 

distribusi pendapatan di antara berbagai kelompok 

masyarakat. Distribusi pendapatan mengacu pada bagaimana 

pendapatan di suatu negara atau masyarakat didistribusikan 

di antara individu atau rumah tangga. Distribusi yang adil 

sering kali menjadi tujuan ekonomi, namun dalam 

praktiknya, distribusi pendapatan sering kali tidak merata. 

Beberapa individu atau kelompok mungkin memiliki 

pendapatan yang jauh lebih tinggi daripada yang lain, yang 

menciptakan kesenjangan pendapatan. 

Kesenjangan pendapatan adalah masalah yang 

signifikan di banyak negara, terutama di negara berkembang 

dan bahkan di negara maju. Ketika kesenjangan pendapatan 

semakin lebar, muncul risiko ketidakstabilan sosial dan 

ekonomi, karena segmen masyarakat yang kurang beruntung 

merasa tersisih dari manfaat ekonomi. Oleh karena itu, 

banyak negara berusaha mengurangi kesenjangan ini melalui 

kebijakan redistribusi, seperti pajak progresif, di mana 

individu dengan pendapatan lebih tinggi dikenakan tarif 

pajak yang lebih tinggi. 
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Selain itu, program kesejahteraan sosial, seperti 

bantuan tunai dan subsidi, sering kali digunakan untuk 

meningkatkan pendapatan kelompok masyarakat yang 

kurang mampu. Tujuan dari kebijakan redistribusi ini adalah 

untuk memastikan bahwa semua individu memiliki akses 

yang adil terhadap sumber daya ekonomi, sehingga 

mempromosikan keadilan ekonomi. Meskipun kesenjangan 

pendapatan tidak bisa dihilangkan sepenuhnya, kebijakan 

yang tepat dapat membantu mengurangi disparitas yang 

terlalu besar dan menciptakan masyarakat yang lebih 

inklusif. 

 

I. Teori B/C Rasio 

Teori B/C Rasio (Benefit-Cost Ratio) adalah konsep 

yang digunakan dalam analisis ekonomi untuk mengevaluasi 

kelayakan suatu proyek atau investasi berdasarkan 

perbandingan antara manfaat yang diperoleh dan biaya yang 

dikeluarkan. Rasio ini merupakan salah satu alat utama 

dalam analisis cost-benefit (analisis biaya-manfaat) dan 

sering diterapkan dalam pengambilan keputusan terkait 

proyek-proyek publik, infrastruktur, investasi bisnis, maupun 

kebijakan pemerintah. Tujuan utama dari B/C Rasio adalah 

untuk menentukan apakah manfaat (benefit) dari suatu 

proyek lebih besar dari biaya (cost), sehingga proyek 

tersebut layak untuk dilaksanakan. 

1. Definisi B/C Rasio dan Rumusnya 

Secara umum, B/C Rasio didefinisikan sebagai 

perbandingan antara total manfaat yang diperoleh dari suatu 

proyek dengan total biaya yang dikeluarkan untuk 

melaksanakan proyek tersebut. Rumusnya adalah: 
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B/C Rasio = Total Manfaat (Benefit) / 

Total Biaya (Cost) 

Jika B/C Rasio lebih besar dari 1, proyek dianggap 

menguntungkan karena manfaat yang dihasilkan melebihi 

biaya yang dikeluarkan. Sebaliknya, jika B/C Rasio kurang 

dari 1, proyek dianggap tidak menguntungkan karena biaya 

yang diperlukan lebih besar dari manfaat yang diperoleh. 

Sebuah proyek dengan B/C Rasio tepat 1 menunjukkan 

bahwa manfaat dan biaya berada pada titik keseimbangan, 

artinya proyek tersebut tidak menghasilkan keuntungan 

finansial tetapi juga tidak merugi. 

Penggunaan B/C Rasio ini sangat umum dalam 

proyek-proyek investasi yang melibatkan biaya besar dan 

waktu panjang, seperti pembangunan jalan tol, pembangkit 

listrik, atau proyek infrastruktur publik lainnya. B/C Rasio 

membantu pengambil keputusan untuk menentukan 

prioritas proyek berdasarkan nilai ekonomi yang 

dihasilkannya. 

 

2. Manfaat B/C Rasio dalam Evaluasi Proyek 

Salah satu manfaat utama dari B/C Rasio adalah 

memberikan gambaran yang jelas tentang kelayakan 

ekonomi dari suatu proyek. Dengan menghitung rasio ini, 

perusahaan atau pemerintah dapat membuat keputusan yang 

lebih rasional dan berbasis data. Keuntungan lainnya adalah 

bahwa B/C Rasio dapat digunakan untuk membandingkan 

beberapa proyek sekaligus, sehingga memudahkan pemilihan 

proyek yang paling efisien dalam hal manfaat ekonomi. 

Dalam proyek infrastruktur publik, misalnya, analisis 

B/C Rasio sering kali membantu dalam menentukan apakah 

suatu investasi akan memberikan dampak sosial yang lebih 

besar daripada biaya yang dikeluarkan. Contoh penggunaan 


